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UCAPAN TERIMA KASIH

Hidup dan masa studi dua tahun ini ibarat sebuah peijalanan wisata yang diawali

dengan kerelaan istri dan anak-anak tercinta serta jemaat Gereja Kristen Kalam Kudns

Jayapura melepas kepergian saya. Sungguh tak bisa saya gambarkan dengan kata-kata

ucapkan terima kasih saya yang terdalam, karena Anda sekalian menjadi korban

kepergian saya. Terima kasih atas pengertian, dukungan dan perhatian selama ini.

Dalam masa awai peijalanan, saya menginap di sebuah kemah di Tanjung Duren

Selatan. Terima kasih Ibu Gunawati Lo dan GI Jonathan Lowijaya, pemilik dan pelayan

yang setia dalam kemah-Nya. Anda berdua punya karunia hospitality. Dan Andaikata

saya melupakan segala kebaikan dan pelayanan anda berdua, kiranya Tuhan selalu

mengingatnya. Anak-anakku terkasih: Koko, Mei Mei dan Joseph, sie sie.

Ketika lanjut perjalanan, saya dipandu oleh beberapa pemandu wisata yang sudah

terlatih dan terbiasa pulang pergi. Terima kasih GI. Yohanes Adrie Hartopo, Ph.D.,

GI. Andréas Himawan. M.Th., GI. Dedy Wikarsa, M.Th., GI Kiandjaja Kholik, M.T.S.,

Pdt. L. Sihombing, M.Th., GI. Djohan Djuandi, M. Div., Pdt. Dr. Paulus Daun, M.Th.,

Pdt. Suh Sung Min, D.Th. Dan akhimya kepada Pdt. Dr. Paulus Kumia, M.Th., dan

GI Dr. Jonathan Lowijaya, M.Th, tanpa anda berdua saya tidak sampai pada sasaran akhir

peijalan wisata ini; Penggembalaan dan Pertumbuhan Gereja. Penghargaan dan hormat

kasih saya, tidak dapat diungkapkan dengan kata-kata dalam lembaran ini. Maafkanlah

atas kebodohan ini. Pada akhimya, saya harus mengakui bahwa kita masing-masing

diberi oleh Tuhan kanmia rohani dan posisi pelayanan yang berbeda. Karena itu,

lanjutkanlah kegiatan Anda sekalian, masih banyak yang harus dipandu dan di antar ke

tujuannya.



Pdt. Yusuf Citra dan Ibu, saya ucapkan banyak terima kasih atas arahan dan

bimbingan ke dalam visi dan misi GKKK Jayapura, sebagai bagian permulaan

pengalaman dari akhir peijalanan wisata ini.

Menyadari bahwa tidak ada peijalanan wisata yang gratis, maka ungkapan terima

kasih patut saya sampaikan kepada beberapa pihak yang secara langsung dan tidak

langsung mendukung, baik yang saya lihat maupun tidak, namun Tnhan melihat Anda.

BP Majelis GKKK Jayapura untuk akomodasi selama peijalanan serta pribadi dan

keluarga dari anggota jemaat. Keluarga Bapak Ishak Montolalu untuk tiket pesawat

pulang pergi. Keluarga Bapak Suyanto, untuk pembelian 'peta' dalam peijalanan setiap

semester. Dan semua anggota jemaat yang saya kasihi; Keluarga Jacky Liu, Keluarga

Yosua Singgamui, Keluarga Pontowuisang, Keluarga Théo Lirungan, Kelurga Johny

Ronting, Keluarga Melky Wamea, Keluarga Eddy Pranata, Keluarga Hendrik Tan, Oma

Anni Lengkong, Keluarga Alfonso Joaquin. Bila ada yang saya lupakan atas kebaikan

anda, saya mohon anda berdoa supaya Tuhan melupakan kesalahan saya yang besar ini

dan jangan lupa untuk bicara empat mata terlebih dahulu dengan saya.

Terima kasih îeman-teman sepeijalanan dalam wisata ini: Joseph Lebani, Bemike,

Madala, Denny, Wira, Yen Yen, Rino, ibu Ruth, Mevi, Bertha, Ine, lia, dan ibu Lucie, di

dalam diri anda sekalian saya menemukan rekan, teman, sahabat, anak dan gaya tuan

nyonya serta hamba yang bekeija keras. Dari anda sekalian saya juga banyak belajar dan

mempersiapkan diri untuk membimbing Yusak Alfa Suebu, Oméga Martaningrum Suebu

dan Yusuf Ragil Suebu di kala mereka berusia remaja dan pemuda. Paling tidak, saya

sudah belajar bagaimana menyediakan telinga dan hati untuk mendengar. Lanjutkanlah

perjalanan wisata ini bersama teman-teman lain, semoga sampai berakhir dengan sukses.
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Saya tidak bisa melupakan perhatian, dukimgan dan kesan-kesan yang indah dari

teman-teman sekalian di tempat-tempat penginapan di Mangga 21 dan Mangga Raya.

Kuucapkan; selamat melanjutkan peijalananmu dan jangan terlalu lama dalam peqalanan

karena ladang Tuhan sudah menguning dan siap dituai.

Kuucapkan terima kasih atas segala kebaikan saudara-saudari di dalam Tuhan.

Saya menanti Anda yang mau bersama saya melayani di Papua. Tuhan memberkati
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